




REVIEW LITERATUR DAN HASIL RISET 
 
2.1. Review Literatur 
2.1.1. Fotografi Esai/documenter/jurnalistik 
Fotografi esai merupakan bagian dari foto jurnalistik, keduanya mempunyai kesamaan 
yaitu sama-sama menyampaikan suatu informasi melalu karya foto. Foto jurnalistik adalah 
fotografi yang mempunyai tujuan merekam peristiwa-peristiwa menyangkut manusia. 
(Nuswantara, 2014) Terdapat 2 jenis fotografi jurnalistik, yaitu spot news atau  foto tunggal dan 
human interest atau foto-foto kejadian sehari-hari berkaitan dengan gambaran masyarakat. 
(Darmawan, 2005) Dalam hal ini pameran foto yang dilakukan dapat digolongkan kedalam 
human interest karena menggambarkan kegiatan sehari-hari seorang perempuan di masa 
pandemi Covid-19. 
Foto esai sendiri merupakan suatu set foto yang bertujuan untuk menceritakan alur foto dan 
bertujuan untuk menggugah emosi penikmatnya. Foto esai sendiri disusun dari fotogarafi murni 
menjadi foto yang memiki tulisan atau catatan kecil yang membentuk suatu cerita dari kumpulan 
banyak foto. (Devina). Fotografi esai menurut zoelverdi dalam (Krenadana, 2015) adalah 
kumpulan dari beberapa foto yang dapat bercerita, namun tidak bertujuan untuk memiliki 
penyelesaian atas peristiwa yang diangkat tersebut. Esai foto merupakan bentuk paling kompleks 
karena dapat menggali opini dari para penikmatnya. Dalam membangun sebuah esai foto, 
diperlukan penyusunan sebaik mungkin agar tercipta alur yang dapat bercerita dalam satu tema.   
Berdasarkan penjelas menurut para peneliti diatas dapat dikatakan bahwa fotografi esai 
merupakan bagian dari jurnalistik, karena terdapat persamaan yakni bertujuan untuk 
menceritakan peristiwa tertentu kepada masyarakat melalui foto atau visual. Hal ini selaras 
dengan tujuan yang peneliti lakukan, yakni dengan meceritakan “wonder woman” atau seorang 
perempuan dalam fiksi yang berkarakter kuat dan cerdas dikaitkan dengan kisah nyata 
perempuan yang berjuang menjadi wanita kuat di masa pandemi covid-19 dengan segala hal 
yang dia lakukan. 
 




Semiotik atau semiotika adalah asal kata dari kata Yunani “semenion” yang artinya tanda. 
Semiotika visual dikenalkan oleh Ferdinandde Saussure dan Charles Sanders Peirce. Semiotika 
visual dapat diartikan sebagai ilmu tentang tanda. (Sukarwo, 2013). Tanda adalah segala sesuatu 
baik di dunia nyata maupun alam piker bisa bersifat fisik juga mental. Tanda tidak akan berlaku 
jika manusia itu sendiri tidak memberinya makna. Hal ini lah yang di sebut dengan ilmu 
semiotika. (Widiatmojo, 2018) 
Semiotika visual adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda yang dijelaskan melalui 
gambar atau visual. Tanda yang diberi makna oleh para penglihatnya karena merupakan sebuah 
ikon. Dalam hal ini, pameran yang dilakukan menggambarkan ikon perempuan yang sangat kuat 
yakni “wonder women” sesuai dengan karya pameran yakni perempuan kuat yang tetap  harus 
menjalani aktivitas di tengah pandemi Covid-19. 
 
2.1.3. Visual Literacy 
Pengertian literasi visual secara umum adalah kemampuan seseorang memahamibahasa 
visual juga mengaplikasikannya untuk berkomunikasi dan interaksi dengan lingkungan. Ketika 
seseorang bisa memaknai dan memahami pesan-pesan visual yang ditangkapnya lalu bisa 
memberikan respon atau reaksi yang tepat dan sesuai terhadap pesan tersebut maka itulah salah 
satu contoh sederhana dari penguasaan literasi visual. (Sidhartani, 2016)  
Menurut Debes melalui The International Visual Literacy Association (IVLA) literasi 
visual sebagai perangkat kompetensi berbasis visual yang mampu dikembangkan melalui indra 
penglihatan secara bersamaan bisa dikembangkan dengan panca indera lainnya sehingg terjadi 
proses komunikasi satu sama lain melalui interpretasi tindakan, objek simbol, dan segaa hal yang 
terjadi pada lingkungannya (Radityo Widiatmojo, 2020) 
 
Konsep literasi visual dapat menjadi acuan bagi penikmat fotografi untuk dapat melihat 
dan merasakan alur cerita yang di ciptakan dalam karya seni fotografi. Diharapkan penelitian ini 
dapat memperkaya kajian ilmiah tentang pemahaman litearasi visual dalam memahami fotografi 
serta menjadi acuan bagi rekan-rekan peneliti yang lain. Dengan memahami konsep literasi 




sebuah foto tentang “wonder woman” yakni seorang perempuan yang tetap berjuang di tengah 
pandemi virus Covid-19 dalam menjalani hidup dan diharapkan dapat menginspirasi para 
pengunjung pameran yang melihat. 
 
 







Kepala fotografer resmi  gedung putih (2009-sekarang)  
Petesouza.com 
URL https://www.petesouza.com/content.html?page=8  
Narasi 
Project 
Sebagai fotografer gedung putih, Pete Souza mengabadikan moment demi moment 
Barack Obama dari awal sesaat sebelum pengukuhan dan setelah pengukukhan 
sebagai Presiden Amerika serikat. Moment-moment yang tak dilewatkan adalah 




















On this elevator to the private residence after the inaugural party at the white house, 










ZAPPED BY SPIDER-MAN 
Executive office building. The President’s secretary told nate to bring his son by the 
oval office. After spending a few minutes with them, POTUS turned back toward 























Fotografer merefleksikan pembuatan gambar tokoh ikonik, eksperimen dengan 
film berwarna inframerah, dan bagaimana mempublikasikan gambar musisi 
generasi baru adalah cara untuk 'membuat orang keluar dari cara lama' 
Screenshoo




Bob Dylan di luar rumahnya di Byrdcliff. Film inframerah. Woodstock, NY. 







The Band (Robbie Robertson, Richard Manuel, Rick Danko, Garth Hudson, 
Levon Helm) di rumah Richard & Garth di atas waduk Ashokan. Film 



















Band (Robbie Robertson, Richard Manuel, Rick Danko, Garth Hudson, Levon 
Helm). Musik Dari foto album Big Pink. Woodstock, NY. AMERIKA 













Making Hitchcockian Portraits 
Karya Philippe Halsman dengan dan menampilkan sutradara 
terkenal yang gaya khasnya begitu ikonik nama belakangnya 











Alfred Hitchcock berpose untuk sampul majalah LIFE. 




Pembuat film Inggris Alfred Hitchcock. Bel Air, California, AS. 






Tippi Hedren, main actress in the movie "The Birds." In the 
background: British film director Alfred Hitchcock. USA. 
1962. © Philippe Halsman | Magnum Photos 
Foto 4 
 
Sutradara film Inggris Alfred Hitchcock di rumahnya. Bel Air, 






2.2.1. Hasil Survei Lokasi Pameran 
Fotografer dalam pengerjaan project pameran fotografi essai memilih konsep tempel 
dimana tidak harus melakukan pameran dengan cara yang kebanyakan orang pakai seprti dengan 
menggunakan sketsel ataupun dengan standing frame. Konsep tempel dianggapnya lebih terlihat 
rapi, praktis, dan mudah dalam alur saat dinikmati. Lokasi yang menjadi tempat survey pertama 
kali adalah bertempat di galeri seni raos dimana galeri seni raos cocok dengan konsep yang akan 
digunakan oleh fotografer. Sayangnya galeri raos tepat direnovasi bertepatan pada tanggal 
pameran yakni 25 juni hingga dengan 1 juli 2021 sehingga harus dilakukan plan B  
Plan B, fotografer mengincar DKM (Dewan kesenian malang) yang berada di splendid. 
DKM malang mempuyai tiga bangunan sekaligus di sebelah kanan, kiri, dan pendopo sebagai 
center. Sebagai pertimbangan alhasil DKM tidak dipilih karena suatu hal yakni lokasi yang 
tergolong menjorok ke bawah, parkiran yang minim, lokasi yang trafiknya tergolong sepi 
dimalam hari dan dianggap sulit dalam memancing tamu selain dari pure penikmat fotografi.  
Plan C, opsi yang ketiga jatuh ke café karena café dianggap adalah tempat yang sedang 
tren di kalangan mahasiswa untuk berkumpul, jadi tidaklah sulit untuk memancing orang untuk 
melihat sebuah pameran. Titiknyaman café adalah sebuah café di dau yang dianggapnya pas 
karena ada sisi bagian tempat yang kosong berluaskan 12m x 240cm yang sesuai dengan konsep 
yang direncanakan fotografer yakni konsep pameran tempel.  
 
